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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, pandai dan cermat di sekolah adalah sesuatu yang wajar dan biasa
saja di kalangan anak-anak. Orangtua semakin kompetitif, namun di saat bersamaan
tidak punya banyak waktu untuk terus bersama anak mereka. Di usia tumbuh
kembang anak, butuh sarana lain untuk mengisi waktu dan mengasah talenta sehingga
anak-anak mempunyai kelebihan lain yang bisa dibanggakan. Kursus musik menjadi

salah satu pilihan dari tahun ke tahun dengan peminat yang cukup banyak.

Persaingan antar bisnis kursus menjadi ketat. Dalam satu area berdekatan
dapat ditemukan beberapa sekolah musik yang memiliki target market sama. Untuk
bertahan di pasar, sebuah sekolah musik harus mempunyai value yang tidak dipunyai
sekolah lainnya. Dengan begitu, orangtua bisa melihat value tersebut sebagai sebuah

kelebihan dan memilih untuk memasukkan anaknya ke sekolah musik tersebut.

Wishing Star Academy adalah sebuah tempat kursus seni dengan seni musik
sebagai salah satu cabang mata pelajaran yang diberikan. Salah satu cabang barunya
berlokasi di Learning Lab Summarecon Digital Center, sebuah tempat yang
dikhususkan untuk menampung banyak waralaba dari jenis kursus lainnya. Dalam
area yang sama, yakni Gading Serpong, ada banyak waralaba tempat kursus musik
yang memberikan jenis pendidikan yang sama. Ini berarti, kompetitor langsung

maupun kompetitor tidak langsung dari Wishing Star Academy cukup banyak.

Dalam mempertahankan eksistensinya di dunia bisnis musik, Wishing Star
Academy harus mempunyai kegiatan promosi yang terstruktur dan terintegrasi satu
dengan yang lain. Salah satu unige selling point yang selalu ditekankan sejak dulu

adalah komitmen Wishing Star Academy dalam mewujudkan visi dan misi, salah



satunya mengadakan sarana performance bagi para peserta kursus. Untuk
menciptakan sarana performance bagi para anak didik musik, Wishing Star Academy
tidak hanya bekerjasama dengan tempat rekreasi seperti mall, tetapi juga mengadakan
resital rutin setiap tahun. Pada tahun 2019, resital musik tahunan dilangsungkan tepat
pada tanggal 27 Oktober 2019 di Teater 13L Pulomas.

Dibandingkan dengan pesaingnya yang memiliki bidang usaha serupa,
Wishing Star Academy termasuk konsisten dalam hal penyelenggaraan performance.
Ada banyak sekolah musik di Gading Serpong, tetapi tidak banyak yang konsisten
mengadakan acara atau event. Selain Wishing Star Academy, Willy Soemantri dan
Yamaha Music School terbilang cukup sering mengadakan acara di mall atau hall.
Namun, sekolah musik semacam Allegro, SMI, Purwacaraka, dan Miracle nyaris
tidak pernah mengadakan acara atau event.

Di saat bersamaan, resital 2019 ini merupakan resital tahun kedua bagi cabang
baru, yakni cabang Gading Serpong. Resital ini merupakan hal baru bukan hanya bagi
guru-guru dan para staff di sana, tetapi juga bagi para siswa-siswi dan orangtua yang
ada di cabang tersebut. Banyak sekali tantangan yang dihadapi oleh staff event di
cabang tersebut. Tantangan tersebut dapat berupa knowledge para pemegang
kepentingan yang masih minim mengenai event resital, lokasi resital yang cukup jauh,

serta rangkaian latihan yang sulit untuk dijalani.

Event merupakan hal yang penting sebagai sarana promosi dan media
komunikasi, sekaligus ajang pembuktian diri semua pihak yang terkait. Bukan hanya
merupakan kebanggaan bagi Wishing Star Academy, tetapi juga para guru, orangtua
murid, dan murid-murid itu sendiri. Terlebih lagi, event resital tahunan merupakan

keunikan dari Wishing Star Academy yang tidak dimiliki sekolah musik lainnya.

Selain pengelolaan event, kegiatan promosi lainnya juga penting bagi Wishing
Star Academy untuk terus bertahan di dunia bisnis pendidikan musik. Kegiatan
personal selling, direct marketing, social media marketing, dan lainnya merupakan

bagian dari promotion mix yang tidak bisa ditinggalkan begitu saja. Semua berjalan



terintegrasi satu dengan yang lain, saling berhubungan dan saling mendukung untuk
meningkatkan awareness, interest, dan akhirnya action dari masyarakat.

Penulis tertarik bekerja magang di Wishing Star Academy dan terlibat dalam
event resital musik tahunan ini karena penulis mempunyai ketertarikan tersendiri
terhadap dunia pendidikan musik anak dan event resital sebagai bidang ilmu yang
penulis tekuni. Penulis merupakan seorang seniman, musisi, guru musik, dan penulis
telah menjalani pendidikan musik selama belasan tahun hingga ke luar negeri. Penulis
melihat banyak sekali anak-anak yang hebat bermain musik, namun tidak mempunyai
skill untuk tampil di hadapan banyak orang. Penulis sangat tertarik untuk melihat dan
terlibat dalam proses pengembangan sebuah event resital musik khusus untuk anak-
anak mulai dari awal hingga akhir. Menurut penulis, merupakan kesempatan langka
untuk terlibat dalam resital sekolah musik dan ambil bagian dalam dunia promosi

pendidikan musik tersebut.

1.2 Tujuan Kerja Magang

Kerja magang ini bertujuan agar penulis bisa mempelajari tentang event
management dan penggunaan promotion tools lainnya di lembaga sekolah musik
seperti Wishing Star Academy. Dengan begitu, penulis dapat merasakan beanr-benar
pekerjaan bidang ilmu komunikasi, khususnya bidang strategic communication, di
kehidupan nyata.

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Kerja magang dilakukan di Wishing Star Academy yang beralamat di Jalan
Hibrida Raya Blok F23 no. 8 Kelapa Gading, Pegangsaan Dua, Kecamatan Kelapa
Gading, Jakarta Utara 14240. Untuk memaksimalkan pengetahuan penulis mengenai

cabang Gading Serpong, penulis wajib datang ke Summarecon Digital Center yang



beralamat di JI. Scientia Boulevard SDC, Kelapa Dua, Curug Sangereng, Tangerang,
Banten 15810.

Kerja magang dilakukan selama tiga bulan, mulai 1 Agustus 2019 hingga 31
Oktober 2019. Jam kerja selama magang adalah pukul 10.00 hingga 18.00. Pada hari
kuliah, penulis diperbolehkan datang setelah kuliah. Khusus Sabtu, penulis diminta
datang lebih pagi karena tempat kerja buka lebih awal. Pembimbing lapangan selama
kerja magang ialah Bapak Michael Richardo selaku Operational Manager.

Pada 2 Juli 2019, penulis mendapat tawaran magang dari Wishing Star
Academy untuk bergabung sebagai bagian dari Event Organizer resital musik
tahunan. Tawaran tersebut didasarkan pada fakta bahwa penulis memang bekerja di
Wishing Star Academy sebagai guru musik dan pernah terlibat beberapa kali dalam
event sekolah tersebut di mal. Perusahaan mengetahui bahwa penulis mengambil
pendidikan marketing communication dan aktif memberikan masukan setiap kali

event diadakan.

Akhirnya, penulis diminta untuk menyerahkan curriculum vitae, transcript
nilai, dan surat pengantar dari Universitas Multimedia Nusantara. Setelah itu, penulis
menjalani interview terkait kemampuan bidang ilmu komunikasi, serta pengalaman di
bidang event dan musik. Penulis dihubungi kembali oleh kantor pusat Wishing Star
Academy dan menerima pernyataan bahwa penulis bisa memulai untuk kerja magang
pada pada Bulan Agustus 2019. Penulis diminta untuk datang ke kantor cabang
terdekat untuk berjumpa dengan perwakilan kantor pusat yang tengah mengadakan
kunjungan. Penulis menerima surat keterangan dari perusahaan dan membawa surat

tersebut ke universitas untuk ditukarkan dengan kartu kerja magang.

Selain datang ke kantor pusat, penulis diminta untuk membantu kegiatan
promosi serta perencanaan event di salah satu cabang terbaru Wishing Star Academy,
yakni Wishing Star Academy Gading Serpong. Hal ini dikarenakan cabang baru
tersebut membutuhkan lebih banyak pengurus yang mengerti bidang kegiatan

promosi serta perencanaan event.



